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Berdasarkan data paparan PT
Pertamina (Persero) di Komisi VII
DPR RI pada 2021, harga LPG
PSO tetap sebesar Rpd.300 per
kg artinya negara sudah mela-
kukan subsidi Rp6.900 per kg
atau Rp20.700 per tabung 3 kg
bila harga CPA sudah mencapai
Rp11.200 per kg.

Produksi LPG dalam negeri ha-
nya sekitar 20% konsumsi, sisanya
80% LPG berasal dari impor yang
{otal volume impor nya mencapai
6,42 juta ton tahun 2021 atau
senilai Rps58,5 triliun, Tahun 2022,
Indonesia diprediksi mengimpor
LPG dengan volume yang naik
sedikit 6,5 juta ton dengan nilai
impor yang lebih tinggi yaitu
Rp72 triliun.

Tahun 2021, penyaluran LPG 3
kg subsidi sebanyak 7,5 juta ton
atau negara sudah memberikan
subsidi LPG sebesar Rp49,9 trili
un. Tahun 2022 ini, subsidi LPG
diperkirakan membesar Rp66,3
triliun dengan volume penyaluran-
nya naik 8,0 juta metrik ton LPG.
Bila terus dibiarkan, subsidi LPG
menjadi beban APBN pada masa
depan.

PT Bukit Asam Thk. bersama
Holding BUMN Mind ID telah me-
lakukan MoU dengan Air Product
perusahaan Amerika terkemuka
untuk menghasilkan dimethyl ether
atau DME sebesar 1,4 juta ton
vang akan menggantikan impor
LPG. Bila DME mampu mengan-
tlkan LPG, negara dapat menghe-
mat subsidi sebesar Rp11,6 triliun

Mempertimbangkan Substitusi LPG dengan DME Batu Bara (Sambengan dart Hal. 1)

setiap tahumnya,

Sayangnya rencana tersebut baru
akan terealisasi pada 2026 menda-
tang. DME merupakan produk dari
pengembangan proyek gasifikasi
batu bara berkarbon rendah. Pro-
duk DME disiapkan untuk meng-
gantikan LPG dalam memenuhi
kebutuhan bahan bakar untuk
memasak,

DME diarahkan sebagai substifu-
si gas elpiji yang digunakan untuk
menggantikan minyak tanah,
Kehadiran DME akan mengurangi
ketergantungan impor LPG dan
akhirmya memperkuat ketahanan
energi Indonesia, Namun, proyek
gasifikasi masih menyimpan bebe-
rapa persoalan terutama dari sisi
keekonomiannya.

PENGEMBALIAN INVESTASI

PT Bukit Asam menyampaikan
kajian feasibility study (FS) terkait
gasifikasi proyek tersebut memiliki
tingkat pengembalian investasi
12% dengan net present value
(NPV) US$350 juta, sementara
lembaga AS menyatakan bahwa
dalam kajian FS gasifikast Indo-
nesia akan merugi US$377 juta
setiap tahun,

Keduanya menggunakan asum-
si yang berbeda di mana PTBA
mengaunakan harga LCC (low
carbon coal) sebesar USS2I per
ton dan lembaga AS menggu-
nakan harga sebesar US$30 per
ton.,

Namun, hasil kajian terbaru
Indef 2022 menyebutkan proyek

gasifikasi memiliki feasibilitas eko-
nomi yang baik dengan beberapa
asumsi yang harus dipenuhi. Indef
melakukan kajian menggunakan
harga tethadap LCC vang tetharu
karena harga batu bara naik terus
sejak 2021,

Indef mencatat bahwa dengan
harga rerata LCC batu bara 12
tahun (2009—Feb 2022) yaitu
USS25 per ton diperoleh provek
gasifikasi tetap layak dengan ting-
kat-pengembalian fnvestasi 11%
dengan NPV sebesar US$181 juta,

Makin tinggi harga LCC batu
bara maka kian berkurang kela-
vakan gasifikasi tersebut. Berda-
sarkan kajian Indef ditemukan
harga LCC batu bara di atas
US29 per ton, gasifikasi menjadi
tidak layak.

Kajian menyimpulkan bahwa
investasi gasifikasi batu bara di
Indonesia memberikan kemaniaat-
an potensi menggantikan keter-
gantungan impor LPG dengan
DME tetapi dengan tingkat harga
batu bara yang terus naik kela-
vakan gasifikasi menjadi proble-
matik.

Bila gasifikasi ingin terus mem-
berikan nilai manfaat bagi Indo-
nesia, maka berdasarkan simulasi
Indef, pemerintah harus mengatur
kebijakan domestic market obliga-
tion (DMO) harga LCC batu bara
yaitu US$25 per ton dan harga

DME tidak kurang dari US50,6 per

N‘lrasi mengantkan LPG sehagai
hahan bakar masyarakat menjadi

strategis, Sudah banyak dilakukan
contohnya untuk itu, mulai dari
kompor listrik, penggunaan rich
gas, sampai optimalisasi kilang
LPG dalam negeri,

Namun, gasifikasi dinilai lebih
tepat karena Indonesia memiliki
keberlimpahan cadangan batu bara
yang besar, Di sisi lain, gasifikasi
perlu mendapat perhatian lebih
lanjut terutama persoalan emisi
karbon yang dihasilkan. Berdasar-
kan kajian lingkungan disebutkan
emisi CO2 dari gasifikasi sebesar
3,68 juta ton per tahun untuk
mengolah 6 juta ton batu bara
menjadi DME.

Dalam teknologi gasifikasi,
terdapat opsi teknologi yang dapat
menangkap €02 dan mengolah
menjadi produk turunan yang
bermanaat yaitu teknologi CCUS
(carbon capture unit storage). Na-
mun, hal tersebut diakui berbiaya
mahal, Bila gasifikasi batu bara di-
lengkapi dengan investasi teknolo-
gi carbon capture maka diperlukan
insentif pemerintah.

Harus diakui keberhasilan
pemerintah melakukan trans-
formast green energy tergantung
pada kemampuan pada investasi
teknologi. Dalam kasus gasifikasi,
bila pemerintah mendorang segera
tranformasi energ terbarukan
maka pemerintah juga perlu men-
dukung investasi teknologi CCUS
dalam gasifikasi.

Berdasarkan kajian Indef, tek-
nologi ramah lingkungan (CCUS)
untuk gasifikasi membutuhkan in-

sentif fiskal sebesar Rpl,84 triliun
per tahun,

Jadi, di satu sisi gasifikasi
diperlukan untuk mengantikan
ketergantungan impor LPG, disisi
lain gasifikasi yang benar-benar
mendukung green energy men-
butuhkan insentif yang komplek
mulai berbagai asumsi harga batu
bara dan DME, dukungan kebi-
jakan DMO batu bara LCC sampai
dukungan insentif fiskal untuk
teknologi sebesar Rpl.84 triliun
per tahun,

Patut diingat bahwa uji pene-
rapan DME sebagai pengganti
LPG baik DME 20%, 50% dan
100% sudah dilakukan dan
memiliki hasil yang memuas-
kan. Setelah 13 tahun sejak 2008
LPG diperkenalkan menggantikan
minyak tanah, saatnya pemerin-
tah melakukan pembenahan atas
subsidi LPG.

Berdasarkan amanat UU Ener-
gi, sudah seharusnya subsidi LPG
ditujukan hanya untuk masyarakat
miskin dan rentan sehingga subsi-
di menjadi lebih tepat sasaran,

Penggunaan DME hasil gasifikasi
oleh masyarakat Indonesia akan
banyak mengurangi subsidi dan
ketergantungan impor LPG dan
bila pemerintah sungguh-sungguh
seharusnya Indonesia dapat berin-
vestast juga pada teknologi ramah
lingkungan untuk gasifikasi vang
tentunya bila tidak diberikan ban-
tuan insentif maka pengembangan
energi terbarukan tidak mungkdn
dapat tercapal sesuai rencana.
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